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Tabel 4.37. Hasil pengujian T pada rata-rata Rx rate pada 8 jam sebelum dan
sesudah implementasi dengan menggunakan “Paired-Samples T-

T TR 156

XXii



DAFTAR ISTILAH

Jitter = delay yang bervariasi dalam penerimaan paket, lihat
halaman 18.

Latency = jumlah waktu yang diperlukan paket untuk “berjalan”
dari sumber menuju tujuan.

Throughput = Jumlah data yang dikirimkan dari suatu tempat ke tempat

yang lain.
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